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ABSTRAK

Nama : RAYNALDI ANANDA MANURUNG

Nim : 1840200374

Fak/Jur : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul : Pengaruh Motivasi Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Penurunan kepuasan kerja ini dikarenakan kurangnya motivasi dan
kompensasi dalam bekerja yang dilaksanakan pemimpin perusahaan sehingga
kepuasan kerja dalam PT. Anugrah Sari Laut Sibolga dalam pencapain target
juga terhambat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah
Sari Laut Sibolga dan pengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja pada
PT. Anugrah Sari Laut Sibolga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT. Anugrah Sari Laut Sibolga dan pengaruh secara simultan terhadap
kepuasan kerja pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga. Kegunaan penelitian ini
adalah bagi peneliti, bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan, bagi perusahaan dan bagi masyarakat serta bagi
peneliti selanjutnya. Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan ilmu
manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia. Sehubungan dengan
teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori motivasi, kompensasi
dan kepuasan kerja karyawan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah sampel 75
responden yang diambil dari seluruh anggota populasi yaitu karyawan PT.
Anugrah Sari Laut Sibolga. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga berdasarkan hasil uji t dengan nilai constant, thitung 2,597 > tranel
1,699. Uji F sebesar 26,579 menunjukan bahwa motivasi dan kompensasi
secara suimultan mempengaruh kepuasan kerja karyawan. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,425 yang berarti 45,5% sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kompensasi
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja Karyawan



KATA PENGANTAR
R IEVEG T IR
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Alhamdulillah segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah
mencurahkan rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan dengan judul peneliti “Pengaruh Motivasi dan
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga”. Shalawat dan salam peneliti mohonkan kepada Allah SWT, pada
Nabi Muhammad SAW, vyang telah membawa ummatnya dari zaman
kejahilian/kebodohan ke zaman yang berilmu pengetahuan yang baik seperti yang
ada pada saat sekarang ini.

Skripsi ini diajukan guna melengkapi syarat dalam mencapai gelar Sarjana
Ekonomi (S.E) dalam bidang Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Peneliti menyadari bahwa penulisan
skripsi ini sangat sulit diwujudkan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak.
Maka pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan banyak terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah memberikan kontribusinya baik secara material
maupun spritual khususnya kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, Rektor Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr.
Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan

Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi



Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag,
selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE., M.Si selaku
Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah Lubis, S.E.,M.Si selaku
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan
Ibuk Dra. Replita, M.Si, selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah yang telah
banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A selaku Pembimbing I dan Ibu Rini Hayati Lubis,
M.P selaku Pembimbing Il yang telah menyediakan waktu dan tenaganya
untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat
berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi amal
yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT.

. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku-buku yang peneliti butuhkan dalam menyelesaikan

skripsi ini.



6. Segenap Bapak Ibu Dosen dan pengawai Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
yang dengan ikhlas memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan motivasi
yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan. Mudah-
mudahan Allah SWT membalas dan menambah ilmu yang berkah kepada
semuanya.

7. Bapak Pimpinan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga Padangsidimpuan yang telah
memberikan izin peneliti untuk melakukan penelitian di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga serta seluruh karyawan yang ikut serta mendukung dan terlibat
dalam penelitian ini.

8. Teristimewa kepada (Alm) Ayahanda tercinta Togap Marlop Parlindungan
Manurung dan Ibunda tercinta (Alm) Tiurmaida Naibaho, yang tanpa pamrih
memberikan cinta dan kasih sayang, dukungan moril dan materil, kesabaran,
keikhlasan, perhatian serta doa-doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada
hentinya semenjak dilahirkan sampai sekarang. Semoga Allah SWT
senantiasa membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. Serta
Tidak lupa kepada teman saya Sofyan Tsaury Manalu, Saiful Bahri, dan Bayu
Azhari yang telah memberikan dukungan demi kesuksesan peneliti dalam
menyelesaikan studi mulai dari tingkat dasar sampai perkuliahan akhir di
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

9. Untuk sahabat-sahabat peneliti Arisnanda Hutagalung, Agbert Zega,
Hotmartua Hutabarat, Ade Awari Sibutar-butar, Ivan Lazuardi, dan semua

pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu



Peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak awal
hingga selesainya skripsi ini. Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur
kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan
keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada peneliti sehingga tidak
menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir kata,
dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga
bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Padangsidimpuan, 28 Juli 2023
Peneliti,

RAYNALDI ANANDA MANURUNG
NIM. 18 402 00374
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam kehidupan sebuah
perusahaan. Walaupun sarana dan prasarana mendukung dan dana yang
berlebihan, tetapi tanpa dukungan dari sumber daya manusia yang handal
perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya manusia adalah kunci pokok yang harus diperhatikan dengan
segala kebutuhannya. Sebagai kunci utama dari perusahaan, sumber daya
manusia menentukan keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
ada didalam perusahaan.

Dalam perkembangan bisnis masa kini dan masa yang akan datang sangat
bergantung pada sumber daya manusia yang memiliki potensi dan kemudian
disalurkan kepada perusahaan untuk menghasilkan karyawan yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi, perusahaan harus menciptkan kondisi yang dapat
mendorong karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
maupun keterampilan yang dimiliki secara optimal. Salah satunya upaya yang
harus ditempuh adalah dengan memberikan kompensasi yang memuaskan.*

Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi
setiap perusahaan dan mereka menjadi perencanaan, pelaksana dan pengendali

yang selalu berperan aktif dalam meningkatkan dan mewujudkan tujuan suatu

'Widya Parimita, dkk, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kepuasan Kerja pada Karyawan PT Tridaya Eramina Bahari”, Jakarta : Jurnal Riset
Manajemen Sains Indonesia, Vol. 9, No. 1, 2018.



perusahaan. Karyawan menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan,
mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi
sikapnya terhadap pekerjaannya.

Dalam sebuah perusahaan, kepuasan kerja karyawan akan mempengaruhi
kinerja karyawan. Apabila karyawan tidak merasa puas dengan apa yang
dikerjakannya, maka kualitas dari pada karyawan cenderung menurun
sehingga tujuan dari perusahaan sulit untuk terwujud. Jika seseorang karyawan
merasakan kepuasan dalam bekerja maka seorang karyawan akan berupaya
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaannya. Yang akhirnya akan
menghasilkan Kkinerja yang bagus dan pencapaian tujuan dari perusahaan.
Setiap perusahaan harus memperhatikan keinginan dan kebutuhan dari
karyawan agar terciptanya kepuasan kerja untuk mencapai tujuan yang
diinginkan perusahaan dengan semaksimal mungkin.

Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati dan terdorong minat untuk
melakukan sebuah aktivitas dinaungi keikhlasan, senang hati dan sungguh-
sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan mendapatkan hasil yang
baik dan berkualitas. Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman
masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal
perusahaan. Motivasi sangat penting terhadap seseorang maupun kelompok
sehingga banyak ahli filsafat sisiologi, psikologi maupun ahli manajemen

melakukan penelitian. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja adalah



kebutuhan hidup, kebutuhan masa depan, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan
pengakuan prestasi.

Kompensasi adalah jasa dari pekerjaan yang berupa uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Tujuan dari pemberian kompensasi sebagai
ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi stabilitas
karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buru pemerintah. Kompensasi terdiri
dari gaji, uang transport, tunjangan hari raya, uang lembur dan tunjangan
langsung lainnya. kompensasi merupakan salah satu faktor baik secara
langsung atau tidak langsung yang mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi
dan Kkinerja karyawan pada sebuah perusahaan.

Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respon emosional yang
positive terhadap segala aspek pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan respon
efektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang
sehingga kepuasan kerja bukan konsep tunggal. Yang ingin dicapai ialah nilai-
nilai pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. Dikatakan bahwa nilai-
nilai pekerjaan harus sesuai pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar bagi
karyawan. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kepuasan Kkerja
merupakan hasil tenaga kerja yang sesuai dengan ukuran motivasi. Selain
penyebab kepuasan kerja ada juga faktor penentu kepuasan kerja di antarnya
gaji atau upah yang sesuai merupakan faktor pemenuhan kebutuhan hidup

pegawai yang dianggap layak atau tidak, dan motivasi. Kepuasan kerja terdapat



hubungan yang positif dan signifikan. Karena kepuasan dengan pengawasan
supervisi juga mempunyai korelasi signifikan dengan motivasi.

PT ASL (Anugerah Sari Laut) Komplek Pelabuhan Perikanan Nusantara,
Keluarahan Pondok Batu, Kecamatan Sarudik dekat Perbatasan Kota Sibolga
yang Merupakan salah satu pelabuhan yang berada di pondok batu sarudik
yang bergerak dibidang perikanan. Berdasarkan hasil observasi yang di dapat
dari wawancara dengan salah satu karyawan dari PT Anugerah Sari Laut,
menurut gabe selaku mandor pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga mengatakan™
bahwasanya motivasi yang diberikan kepada karyawan masih belum memadai
sehingga banyak dari karyawan masih belum merasakan adanya kepuasan
dalam bekerja. Begitu pula sebaliknya jika kompensasi kerja yang diberikan
oleh perusahaan tidak sesuai maka akan berpengaruh pada kepuasan kerja
karyawan pada perusahaan tersebut.

Karyawan yang tidak masuk kerja maka akan memberikan dampak buruk
bagi perusahaan. Tidak masuk kerja merupakan kurangnya displin dalam
bekerja maka sulit pemimpin perusahaan mencapai target yang telah
direncanakan. Disiplin kerja juga menjadi faktor utama dalam motivasi kerja.
Disiplin kerja merupakan kesadaran karyawan dalam mematuhi norma-norma
dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan.? Jika motivasi diterapkan
berupa disiplin atau yang berkaitan dengan meningkatkan kepuasan karyawan

maka Kinerja atau proses dalam perusahaan tersebut akan berjalan dengan

2 Arviana Wulandari dan Ramadhan Hamzah, “Dampak Disiplin Kerja Dan
Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan”, Jurnal Signaling STMK Pringsewu,
Vol. 8, No. 2, September 2019, hal. 43.



lancar. Akan tetapi, jika tidak diterapkannya disiplin kerja maka terhambatnya
proses aktivitas dalam perusahaan tersebut. Motivasi dan kompensasi memiliki
peranan yang sangat penting dalam peningkatkan hubungan karyawan dengan
pihak perusahaan. Perusahaan yang memberikan motivasi dan kompensasi
pada karyawan maka akan mempengaruhi kondisi perusahaan masa kini.
Permasalahan tersebut tentu pemimpin perusahaan tidak mudah untuk
mengatasinya tanpa mengetahui perilaku setiap karyawannya. Memahami
setiap perilaku karyawan tentu dapat diketahui penyebabnya dan solusinya.
pemenuhan kebutuhan karyawan menjadi faktor penting dalam menambah
semngat kerja tiap karyawan. Sumber daya manusia dalam setiap perusahaan
memiliki lima jenjang kebutuhan yakni kebutuhan sosial, kebutuhan aktualisasi
diri, kebutuhan penghargaan, kebutuhan fisikologis, dan kebutuhan keamanan.
Dari kelima kebutuhan karyawan tersebut tentu dapat dinilai produktifitas
karyawan, tingkat absensi, tingkat kerusakan, keluhan, pemogokan dan lain-
lain®. Mereka bekerja selama 8 jam perhari tanpa henti sehingga mereka
mengalami kejenuhan/ sangat lelah dalam bekerja, karena mereka hanya bisa
berdiri ketika bekerja tanpa harus di bantu sarana seperti bangku untuk
menjaga tenaga dan kenyamanan dalam bekerja. Seharusnya perusahaan lebih
memperhatikan kepuasan dalam bekerja Agar karyawan dapat lebih
bersemangat dan giat dalam mengejar target yang diberikan oleh perusahaan.
Kompensasi diberikan PT Anugrah Sari Laut kepada karyawannya masih

belum sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.

3 Arep Ishak, Manajemen Motivasi, (Jakarta: Grasindo,2003), hal. 302.



Permasalahan diatas, sangat penting bagi peneliti untuk meneliti
bagaimana pengaruh dari motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan, yang mana PT Anugrah Sari Laut mengalami penurunan dalam
kepuasan Kkerja bagi para karyawannya. Penurunan kepuasan kerja ini
diakibatkan kurangnya motivasi dan kompensasi dalam bekerja yang
diterapkan oleh pemimpin perusahaan PT Anugrah Sari Laut sehingga
pencapaian target yang telah direncakan menjadi terhambat.

Berdasarkann hal tersebut, motivasi dan kompensasi adalah salah satu
alasan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, untuk itu peneliti
mengangkat judul “Pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga.

B. Identifikasi Masalah
1. Motivasi yang diberikan PT Anugrah Sari Laut Sibolga kepada
karyawannya masih belum mencapai maximal.
2. Kompensasi yang diberikan PT Anugrah Sari Laut Sibolga kepada
karyawannya masih belum setara dengan hasil kerja karyawan.
3. Kepuasan karyawan pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga belum sepenuhnya
diperhatikan.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat memaparkan
masalah secara ringkas dan tepat. Batasan masalah dilakukan sesuai dengan
keterbatasan waktu, daya kemampuan, serta dana yang akan dikeluarkan oleh

peneliti. batasan masalah yang dilakukan peneliti terfokus pada (X1) Motivasi



dan (X2) Kompensasi terhadap (Y) Kepuasan karyawan pada PT. Anugrah
Sari Laut Sibolga.
D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam sebuah penelitian yang dilakukan
memiliki objek penelitian. Objek penelitian tersebut melakukan variabel dari
penelitian ini yang mana dapat membandingkan suatu nilai atau makna dari
objek. Adapun defenisi operasional variabel pada penelitian ini sebagai berikut
yaitu :

Tabel I. 1

Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala

Motivasi (X1) Motivasi adalah suatu | 1. Kebutuhan fisik Ordinal
kondisi yang wajib | 2. Kebutuhan sosial
dilakukan perusahaan | 3. Prestasi

sebagai pendorong | 4. Kebutuhan

atau penggerak keamanan
kegairahan kerja
seseorang tujuan
pribadi maupun
perusahaan.

Kompensasi (X2) |Kompensasi adalah | 1.Upah Ordinal
sesuatu pemberian jasa | 2.Gaji

atas kinerja yang telah | 3. Tunjangan
dilakukan  karyawan | 4.Fasilitas
terhadap perusahaan..

KepuasanKerja (Y) |Kepuasan kerja 1. Kepuasan terhadap | Ordinal
Adalah suatu kondisi Gaji

yang mana  cara |2. Kepuasan terhadap
pandang seseorang rekan kerja
terhadap pekerjaan |3. Kepuasan terhadap
apakah positive atau pengawasan
negative. 4. Kepuasan terhadap
pekerjaan itu
sendiri




E. Rumusan masalah
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT. Anugrah Sari Laut Sibolga?
2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga?
3. Apakah terdapat pengaruh motivasi dan kompensasi secara simultan
terhadap kepuasan karyawan pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga?
F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga.
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan karyawan pada
PT Anugrah Sari Laut Sibolga.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kompensasi secara simultan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Anugrah Sari Laut Sibolga.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan,
memberikan pelatihan kemampuan peneliti yang diharapkan dapat
memberikan informasi atas data-data yang digunakan dengan menerapkan
teori yang telah diperoleh selama masa studi dan sebagai persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Universitas Islam Negeri

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary.



2. Bagi UIN Syahada PadangSidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan
perpustakaan UIN Syahada PadangSidimpuan, memberikan informasi dan
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, serta membantu para mahasiswa

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melaksanakan
penelitian lebih lanjut mengenai motivasi dan kompensasi terhadap

kepuasan karyawan pada PT Anugrah Sari Laut.

4. Bagi Masyarakat
Yaitu penelitian ini dilakukan guna memberikan wawasan kepada
masyarakat terkait menjalin hubungan kerja yang baik dan memberi
pedoman bagi karyawan yang ingin bekerja dalam suatu perusahaan.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang dilakukan dalam sebuah penelitian
bertujuan untuk memberikan penjabaran secara singkat dan dapat mudah
dipahami mengenai laporan penelitian yang tersusun secara sistematis. Berikut
beberapa penjelasan bab yang terkait dalam laporan penelitian sebagai berikut :
1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini merupakan bab yang biasanya berisikan suatu
penjelasan mengenai latar belakang atas permasalahan penelitian,

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel,
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perumusan masalah, dan tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian bagi
para pihak yang membutuhkan.
. Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini merupakan bab yang biasanya berisikan tentang
teoriteori yang melandasi suatu penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
pikir dan hipotesis dari sebuah penelitian.
. Bab 11l Metode Penelitian

Pada bab ini merupakan bab yang biasanya berisikan tentang
penjelasan dan penjabaran variabel-variabel dalam penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel data penelitian,
instrumen pengumpulan data, dan analisis data.
. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini merupakan bab yang biasanya berisikan tentang
penjabaran umum terhadap objek penelitian dan mengkaji mengenai hasil
analisis terhadap objek penelitian.
. Bab V Penutup

Pada bab ini merupakan bab yang biasanya berisikan singkat tentang
kesimpulan penelitian yang dikaji. Kemudian, dalam bab ini terdapat saran
terhadap pihak perusahaan yang terlibat dan pihak lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.



11

BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi sangat penting bagi setiap karyawan agar nantinya mereka
dapat bekerja dengan penuh semangat untuk mencapai sebuah tujuan
perusahaan. Akan tetapi perusahaan harus dapat memperhatikan apa saja
kebutuhan dari setiap karyawan agar mereka tetap semangat dan selalu
berambisi dalam bekerja. Dengan demikian poin ini sangat penting bagi
keberlangsungan dalam pekerjaan karyawan dan sangat berpengaruh
pada perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan harus mempertahankan
kebutuhan yang diinginkan dalam bekerja, jangan sampai pekerja
kehilangan semangat karena kebutuhan mereka tidak terpenuhi.

Motivasi berdasarkan teori menurut pendapat siagian adalah
seluruh proses yang mana perusahaan memberikan pekerjaan kepada
para anggota-anggota bawahannya. Motivasi merupakan suatu dorongan
kepada suatu pegawai perusahaan agar untuk selalu bekerja dengan baik.
Motivasi terjadi akibat adanya kebutuhan kerja yang harus diperoleh.
Sedangkan menurut Mc Clleland, teori motivasi berprestasi dalam kerja
terdapat tiga kebutuhan yang mampu membentuk suatu perilaku dari

kerja seoarang pegawai.
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Adapun tiga kebutuhan dalam membentuk motivasi karyawan yaitu
kebutuhan untuk berkuasa, kebutuhan berafiliasi, dan kebutuhan
berprestasi. Kebutuhan untuk berkuasa (need for power), merupakan
suatu dorongan untuk memiliki kuasa atau jabatan dalam melaksanakan
pekerjaan tersebut. Kebutuhan berfiliasi merupakan kebutuhan (need for
affiliation) yaitu dorongan untuk para pegawai agar diterima atau disukai
oleh pegawai yang lain. Kebutuhan berprestasi merupakan suatu
dorongan terhadap pegawai kerja dalam melakukan Kkinerja dalam
perusahaan agar menciptakan kerja yang unggul. Dari ketiga kebutuhan
tersebut dapat diterapkan untuk semua pegawai kerja agar dapat
termotivasi dalam bekerja.*
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Malayu S.P. Hasibuan menyatakan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi sebagai berikut:®
1) Kebutuhan fisologis, vyaitu kebutuhan dalam mempertahankan
kehidupannya. Adapun kebutuhan fisologis berupa, makan, minum,
udara, tempat tinggal dan lain-lain. Dengan kebutuhan tersebut
mendorong seseorang untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan
tersebut.
2) Kebutuhan keamanan, vyaitu kebutuhan rasa aman dalam jiwa

seseorang saat melakukan pekerjaan ditempat dan waktu bekerja.

4 Cholichul Hadi dan Fattah Hanurawan, Psikologi Industri Dan Organisasi (Suatu
Pengantar Singkat), (Malang: Zifatama Jawara, 2017), him. 36-41.

SMalayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), hal. 225-226.
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3) Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan teman pergaulan dalam
bekerja. Faktanya manusia itu tidak dapat hidup sendiri tentu memiliki
manusia lain untuk hidup berkelompok.

4) Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan dalam menggali
kemampuan dan keterampilan seseorang untuk memiliki potensi yang
optimal dalam meraih prestasi kerja.

5) Kebutuhan prestasi, yaitu kebutuhan akan harga diri seseorang dalam
bekerja yang mana memiliki golongan atau kedudukan. Jika memiliki
prestasi yang tinggi maka kedudukan tinggi juga dalam organisasi
perusahaan.

c. Jenis-Jenis Motivasi
Adapun jenis-jenis motivasi kerja terbagi sebagai berikut yaitu:®

1) Motivasi kerja positif, yaitu motivasi yang dilakukan pemimpin
perusahaan dengan cara memberikan dorongan dengan baik kepada
karyawan perusahaan. Adapun motivasi kerja positif dapat berbentuk
seperti memberikan karyawan penghargaan terhadap apa yang telah ia
lakukan, memberikan informasi agar tidak terjadi kesalahpahaman,
memberikan perhatian yang tulus, kebanggaan, persaingan, informasi
dan lain-lain.

2) Motivasi kerja negatif, merupakan motivasi yang diberikan guna

menghindari kesalahan-kesalahan yang apabila tejadi pada saat masa

®Anoki Herdian Dito, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Slamet Langgeng Purbalingga Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”,
(Skripsi, Universitas Diponegoro, 2020), hal. 27-28.
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kerja. Motivasi kerja negatif yaitu motivasi yang diberikan agar
karyawan tidak melalaikan kewajiban-kewajiban nya yang telah
diberikan. Motivasi kerja negatif dapat berbentuk seperti, penurunan
jabatan, pemberian sanksi, denda, skors, dan lain-lain.
d. Motivasi dalam Perspektif Islam
Perspektif Islam tentang motivasi merupakan salah satu ibadah
yang harus diamalkan oleh manusia. Berdasarkan firman Allah SWT
pada Surah An-Naba“ ayat 11 mengenai motivasi dalam bekerja sebagai
berikut:
Lilas JL@_J\ LJ:A &
Artinya : dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir kami jadikan terang, jelas dan
bercahaya, sehingga manusia bisa melakukan aktifitas didalamnya bisa
pula pergi untuk mencari penghidupan, bekerja dan melakukan
perdagangan serta lainnya.’

Dengan demikian, ayat ke-11 dari surah An-Naba, ini
menjelaskan bahwa pada dasarnya siang hari adalah waktu yang
disediakan oleh Allah kepada manusia untuk bekerja, mencari nafkah.
Namun dalam bekerja tetap ada etika kerja yang harus diperhatikan dan
dilaksanakan, demikian juga dalam hal ini ada dispensasi bagi orang-

orang tertentu, seperti satpam yang mendapa jadwal jaga malam.

" Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2016), Cet.3. hal. 814.
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Dari dalil diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT,
menegaskan untuk mencari penghidupan pada Surah An-Naba“™ ayat 11,
yang mana manusia harus giat dalam bekerja sebab waktu didunia hanya
sementara dan dapat dilihat dari keajaiban Allah pergantian siang ke
malam.®

Menurut pandangan pakar ekonomi islam yakni rahman,
menyatakan bahwa motivasi islam yaitu suatu komitmen yang terdapat
pada diri karyawan sehingga mempunyai hubungan kerja yang baik
dengan pemilik usaha. Tidak hanya itu, dia juga berpendapat bahwa
motivasi biasanya kebanyakan umat manusia hanya mengejar duniawi
dalam bentuk materi. karena itu, sebaiknya pekerja itu harus mempunyai
kepribadian yang baik, hal ini dibenarkan oleh ajaran islam dalam
motivasi. Motivasi secara islami merupakan mementingkan urusan
duniawi serta akhirat sehingga keduanya seimbang.®

2. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi
Manusia pada umumnya memiliki kebutuhan tertentu untuk
mencukupi kebutuhannya sehari-hari melalui bekerja. Dari kegiatan
usaha bekerja keras dapat menghasilkan suatu imbalan yaitu berupa

upah. Hariandjah berpendapat bahwa Kompensasi sesuatu yang diperoleh

8Saleh Sitompul, dkk., “Konsep Dasar Penerapan Ekonomi Menurut Perspektif
Islam”, (Medan: CV. Sentosa Deli Mandiei, 2020), hal. 4-6.

® Bhirawa Anoraga Dan Ari Prasetyo, “Motivasi Kerja Islam Dan Etos Kerja Islam
Karyawan Bank Jatim Syariah Cabang Surabaya”, Jurnal JESTT, Vol. 2 No. 7, 2015, hal.53.
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karyawan dengan maksud balas jasa atas kerja keras yang ia lakukan
untuk perusahaan tersebut. Dapat berupa gaji, tunjangan, dan lain-lain.°

Menurut Hani Handoko, Kompensasi adalah pemberian kepada
karyawan dengan pembayaran finansial sebagai balas jasa untuk
pekerjaan yang dilaksakan dan sebagai motivator untuk pelaksaaan
kegiatan diwaktu yang akan datang.'’  Tujuan dari pemberian
kompensasi sebagai ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan
efektif, motivasi stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buru
pemerintah. Kompensasi terdiri dari gaji, uang transport,tunjangan hari
raya, uang lembur dan tunjangan langsung lainnya.

. Jenis-Jenis kompensasi

Berdasarkan pengertian kompensasi diatas, adapun yang menjadi
jenis-jenis kompensasi yaitu.*

1) Kompensasi dalam bentuk uang yang dibayar secara langsung atau
(direct financial payment). Kompensasi ini berupa gaji, komisi, bonus
dan lain-lain.

2) Kompensasi tidak berbentuk uang yang mana tidak dibayar secara
langsung (indirect payment). Kompensasi ini berupa, tunjangan dan
asuransi.

3) Kompensasi non finansial atau (non financial reward). Kompensasi

ini berupa, kantor yang berkelas dan jam kerja yang banyak.

10 Hariadjah Marihot Tua, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia

Wadiasarana, 2011), hal.155.

11T, Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1986), him.245
2 Anoki Herdian Dito, Op. Cit., hal. 14-15.
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c. Tujuan dilakukannya kompensasi
Selain jenis-jenis kompensasi yang terdapat dalam perusahaan
adapun tujuan dilakukannya koompensasi sebagai berikut:®

1) Kompensasi bertujuan terjalinnya ikatan kerja sama yang formal
antara pemimpin perusahaan dengan keryawannya.

2) Kompensasi bertujuan terbentuknya kepuasan kerja yang diberikan
dengan balas jasa antara pemimpin dengan karyawan.

3) Kompensasi bertujuan memberikan motivasi dan dipilih kepada
karyawan yang telah bekerja diperusahaan. Pemimpin, jika
memberikan balas jasa yang cukup besar tentu saja karyawan menjadi
semangat untuk bekerja. Berlaku adanya kompensasi yang lebih besar,
hinggah karyawan mencari peraturan yang berlaku di perusahaan.

4) Kompensasi bertujuan untuk menjamin stabilitas karyawan yang
berprinsip layak dan adil. Stabilitas karyawan yang layak dapat
menjamin trun-over yang relatif sedikit.

5) Kompensasi bertujuan agar pengaruh dari pihak pemerintah dapat
dihindarkan dari intervensi yang berlaku.

d. Sistem dalam Kompensasi
Selain tujuan dilakukannya kompensasi, secara umum terdaoat

sistem pembayaran kompensasi sebagai berikut:'4

B1bid., hal. 15-16.
% 1bid., hal. 16-17.
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1) Kompensasi sistem pembayaran berdasarkan waktu, yang mana
besarnya suatu gaji seorang karyawan ditentukan berdasarkan jangka
waktu meliputi jam, hari, minggu dan bulan.

2) Kompensasi sistem pembayaran berdasarkan hasil (output), yang
mana besarnya gaji seorang karyawan ditentukan atas banyak unit
yang telah dikerjakannya oleh si karyawan meliputi, per potong, liter,
meter, kilogram, dan lain-lain.

3) Kompensasi sistem pembayaran berdasarkan borongan, yang mana
besarnya gaji seorang karyawan ditentukan atas volume dan jangka
waktu pekerjaan yang dilakukan oleh si karyawan.

. Kompensasi dalam perspektif Islam

Pada masanya, rasulullah adalah pribadi yang menetapkan upah
bagi para karyawannya sesuai dengan ketetapan dalam pekerjaan,
tanggung jawab dan jenis pekerjaan. Hal ini telah dijelaskan dalam surah

Al-Nahl : 97 firman-Nya:

d

030 158 s sl 1541 4 43

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan tentang janji Allah SWT

kepada orang-orang yang mengerjakan amal shalih, Amal Shalih adalah
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amal yang mengikuti kitab Allah SWT dan Sunnah Rasul-Nya.'® Tidak
dipandang mereka laki-laki atau perempuan, semua akan diberi balasan.
Balasan yang diberi berupa kehidupan yang baik di dunia dengan segala
bentuk ketenangan dan diakhirat akan dibalas dengan yang lebih baik
dari amal yang telah dilakukan.

Untuk itu, upah yang berikan kepada para pegawai/karyawan
sangatlah berbeda sesuai dengan jenis pekerjaan dan tanggung jawab
yang dipikulnya. Proses pertama kali dalam islam mengenai penetapan
gaji dapat dilihat dari kebijakn rasulullah untuk memberikan gaji satu
dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid yang diangkat sebagai Gubernur
Mekkah pada saat itu.

Rasulullah  memberikan contoh yang harus dijalankan kaum
muslimin setelahnya, penetapan upah bagi para pegawai/karyawan
sebelum mereka mulai menjalankan pekerjaannya. rasulullah
memberikan petunjuk bahwa dengan memberikan informasi gaji yang
akan diterima. Diharapkan dapat memberikan dorongan semangat bagi
para pekerja untuk memulai pekerjaan , dan memberikan rasa
ketenangan.'® Mereka akan menjalankan tugas pekerjaan sesuai dengan
kontrak kerja dengan majikan.

3. Kepuasan

a. Pengertian Kepuasan Kerja

15 Abdul Ghoffar dkk, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2016), hlm. 103.
5Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Op. Cip., him.113.
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Kepuasan adalah suatu efektifitas atau respon emosional yang
positive terhadap segala aspek pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan
respon efektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek
pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan konsep tunggal.
yang ingin dicapai ialah nilai-nilai pekerjaan yang dianggap penting oleh
individu. Dikatakan bahwa nilai-nilai pekerjaan harus sesuai pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan dasar bagi karyawan. hal ini harus lebih
diperhatikan kebutuhan daripada karyawan agar pencapaian target dapat
diwujudkan sesuai dengan perencanaan perusahaan.

Menurut Mc Kenna bahwa kepuasan kerja merupakan suatu hal
yang nyata dan terbukti dari hasil seorang pegawai yang bekerja disuatu
tempat perusahaan dalam mencapai suatu target. Selain itu, menurut
Schermerhon kepuasan kerja merupakan suatu pemimpin perusahaan
merasa negatif atau positif dari upaya kerja dari beberapa karyawannya.’
Selain penyebab kepuasan kerja ada juga faktor penentu kepuasan kerja
di antaranya gaji atau upah yang sesuai merupakan faktor pemenuhan
kebutuhan hidup pegawai yang dianggap layak atau tidak, dan motivasi.
Kepuasan kerja terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Karena
kepuasan dengan pengawasan supervisi juga mempunyai korelasi
signifikan dengan motivasi.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan

17 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai, (Yogyakarta: Elmatera,
2017), him. 63.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menurut

As’ad sebagai berikut:'®

1) Kebutuhan fisologis, yaitu kebutuhan dalam mempertahankan
kehidupannya. Adapun kebutuhan fisologis berupa, makan, minum,
udara, tempat tinggal dan lain-lain. Dengan kebutuhan tersebut
mendorong seseorang untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan
tersebut.

2) Kebutuhan keamanan, vyaitu kebutuhan rasa aman dalam jiwa
seseorang saat melakukan pekerjaan ditempat dan waktu bekerja.

3) Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan teman pergaulan dalam
bekerja. Faktanya manusia itu tidak dapat hidup sendiri tentu memiliki
manusia lain untuk hidup berkelompok.

4) Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan dalam menggali
kemampuan dan keterampilan seseorang untuk memiliki potensi yang
optimal dalam meraih prestasi kerja.

5) Kebutuhan prestasi, yaitu kebutuhan akan harga diri seseorang dalam
bekerja yang mana memiliki golongan atau kedudukan. Jika memiliki

prestasi yang tinggi maka kedudukan tinggi juga dalam organisasi

perusahaan.

c. Indikator Kepuasan Kerja

18Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: Grasindo,2019),

hal. 83-84.
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Adapun indikator kepuasan kerja menurut pendapat Keith

Davis sebagai berikut:®

1) Kehadiran (Absen), karyawan yang memiliki kehadiran cukup atau
kurang menjadi point penting dalam kepuasan kerja di perusahaan.
Karyawan yang kurang puas akan pekerjaan mereka bertindak untuk
tidak hadir atau tingkat absen atau kehadirannya tinggi. Pegawai
tersebut yang mana akan tidak hadir dan memberikan alasan yang
tidak logis atau alasan lainnya.

2) Umur, kaitan umur dengan karyawan memiliki hubungan yang saling
terkait yang mana karyawan muda berbeda karyawan tua pada tingkat
kepuasan kerja. Karyawan tua biasa memiliki banyak pengalaman dan
dapat menyesuaikan diri mereka sendiri dengan lingkungan pekerjaan.
Sementara karyawan yang lebih muda beranggapan untuk memiliki
harapan besar mengenai dunia kerjanya, sehingga harapannya tidak
sesuai dengan nyata dan dapat menyebabkan kesenjangan kerja pada
ketidakpuasan dalam bekerja.

3) Turnover, suatu karyawan yang memiliki tingkatan rendah dalam
turnover-nya sementara karyawan yang merasa kurang puas dalam
pekerjaannya memiliki turnover tinggi.

4) Ukuran organisasi perusahaan, juga menjadi indikator penting dalam

kepuasan kerja karyawan. Besar dan kecilnya suatu perusahaan dapat

19 Sukidi dan Farid Wajdi, “Pengaruh Motivasi, Kompensasi dan kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal
Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Vol. 18, No. 2, Desember 2016, hal. 82-83.
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mempengaruhi dalam kinerja, partisipasi, dan komunikasi seorang
karyawan.

5) Tingkat pekerjaan, jika tingkat pekerjaan yang lebih meningkat
karyawan akan merasa puas dalam bekerja begitu sebaliknya.
Karyawan-karyawan yang memiliki tingkat pekerjaan yang lebih
tinggi akan bertindak sebagai orang yang memiliki kemampuan kerja
yang aktif melalui ide-ide yang kreatif dalam kategori pekerjaan.

d. Kepuasan dalam perspektifl Islam
Berdasarkan ajaran islam yang mana kepuasan kerja dapat
diartikan sebagai ikhlas, syukur dan sabar. Makna tersebut sering kita
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari kita. ketiga makna atau aspek
tersebut memiliki nilai tersendiri. Selain itu, kepuasan kerja juga terdapat

dalam al-qur’an Surah At-Taubah Ayat 105 sebagai berikut:

B Y uﬂydb APV eﬁ-@ A (s ol ‘35-’45\ d—U

ujnbﬁsmg,s;m L@ﬁ\)wd\@;;g
Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.

Menurut Hasbi ash-Shidieqy dalam Tafsirnya menyebutkan bahwa
Rasulullah saw, diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan kepada
umannya ‘“bekerjalah untuk duniamu dan untuk akhiratmu, untuk dirimu
dan kaummu, karena amal perbuatan yang menjadi sumber kebahagiaan
dan Allah akan melihat amalmu. Baik berupa amal kebajikan maupun

amal kejahatan atau kemaksiatan. Dan amal umat manusia juga akan
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dilihat oleh rasul dan para mu’minin, serta mereka akan memberikan
hakmu didunia.” Pada hari kiamat, manusia akan dikembalikan kepada
Allah yang mengetahui segala rahasia manusia dan mengetahui semua
perkara yang manusia perlihatkan. Allah pada hari kiamat akan
menerangkan semua amal perbuatan manusia serta memberikan balasan
sesuai dengan amal perbuatan manusia di muka bumi. Jika manusia
dimuka bumi amalnya baik, tentu akan mendapatkan balasan yang baik
pula. Sebaliknya, jika manusia berbuat maksiat, maka pasti akan

mendapatkan siksa dari Allah.?°
Dari penafsiran tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia
diharuskan untuk bekerja sesuai kehendak hati dengan memperlihatkan
manfaat pekerjaan yang dilakukannya, untuk meraih kebahagiaan dunia
dan akhirat. Allah dan Rasulnya akan melihat segala sesuatu yang
dikerjkan manusia dan para mukmin akan menjadi saksi dari pekerjaan
masing-masing kelak diakhirat serta semua manusia akan dimintai
pertanggung jawaban di akhirat kelak, sesuai dengan apa Yyang

dikerjakannya di dunia.
B. Penelitian Terdahulu

Dalam meneliti suatu penelitian harus memiliki sumber referensi yang
jelas. Dalam hal ini penelitian terdahulu bertujuan untuk memperjelas dan

memperkuat penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti. Berikut tabel penelitian

20 Teuku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur,
Jakarta: Cakrawalang Publishing, 2011, Jilid. 2, hal. 310.
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terdahulu mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja PT.

Anugrah Sari Laut Sibolga.

Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneltian Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Widya Parimita, | Pengaruh Motivasi Dari  hasil penelitian
Siti Khoiriyah, dan | Kerja dan | menyatakan bahwa
Agung Wahyu | Kompensasi motivasi kerja
Handaru  (Jurnal | Terhadap Kepuasan | mempunyai pengaruh
Riset Manajemen | Kerja Pada | positif dan signifikan
Sains Indonesia | Karyawan PT. | terhadap kepuasan kerja
(JRMSI). Vol 9, | Tridaya Eramina | dan kompensasi juga
No. 1, 2018) Bahari. pada  karyawan PT

Tridaya Eramina Bahari
jika motivasi dan
kompensasi kerja
meningkat maka
kepuasan  kerja  juga
sebaliknya?.

2 | Nurhayati Pengaruh Dari  hasil penelitian
(Universitas Kompensasi Dan | tersebut bahwa
Muhammadiyah Motivasi  Terhadap | kompensasi dan motivasi
Makasar, Skripsi, | Kepuasan Kerja | kerja memiliki pengaruh
PT. Bank Sulselbar | Karyawan Pada | yang bersifat  positif
Cabang Syariah | Bank Sulbar Cabang | diantara keduanya. Akan
Maros, 2018) Syariah Maros. tetapi, variabel yang

paling dominan
mempengaruhi kepuasan
kerja  yaitu  motivasi
kerja??.

21 Widya Paramita, dkk., “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kepuasan Kerja pada Karyawan PR Tridaya Eramina Bahari”, Jurnal Riset Manajemen Sains
Indonesia (JRMSI). Vol 9, No. 1, 2018, hal. 141.

22 Nurhayati, “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. Sulselbar Cabang Syariah Maros”, (Skripsi Universitas Muhammadiyah

Makasar, 2018), hal.70.
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3 | Rahmat  Siregar, | Pengarun  motivasi | Dari  hasil  penelitian
Skripsi IAIN | dan kompensasi | tersebut menyatakan
Padangsidimpuan | terhadap Kinerja | bahwa motivasi dan
tahun 2019. karyawan di CV. | kompensasi berpengaruh

Sikembar positif terhadap Kinerja
Kecamatan karyawan di CV.
Batunadua Kota | Sikembar  berdasarkan
Padangsidimpuan. dari uji 22,

4 | ldamayanti NST, | Pengaruh Dari  hasil penelitian
Skripsi IAIN | kompensasi dan | bahwa pemberian
Padangsidimpuan | motivasi  terhadap | kompensasi dan motivasi
2020. Kinerja karyawan | akan lebih efektif dan

pada PT. Bank | efisien dalam
Syariah Mandiri | meningkatkan kepuasan
Cabang kerja karyawan pada PT.
Padangsidimpuan. Bank Syariah Mandiri
Cabang
Padangsidimpuan.?*

5 | Hamidi HSB, | Pengaruh  Motivasi | Dari  hasil  penelitian
Skripsi IAIN | dan Kompensasi | menyatakan bahwa
Padangsidimpuan, | Terhadap Kepuasan | motivasi dan kompensasi
2022. Kerja Karyawan | sangat berpengaruh

pada PT. Virco Kota | terhadap kepuasan Kerja

Padangsidimpuan. karyawan pada PT. Virco
Kota Padangsidimpuan.
Hal ini dapat
meningkatkan Kinerja
yang begitu signifikan
sehingga hasil yang di
dapat positif.%

6 Feby  Hasrawati, | Pengaruh Dari hasil penelitian ini
Universitas Kompensasi menyatakan bahwa
Muhammadiyah Terhadap Kepuasan | kompensasi sangat
Makasar, Skripsi, | Kerja Pegawai | berpengaruh terhadap

3 Rahmat Siregar, “Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Di CV. Sikembar Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan”, (Skripsi IAIN

Padangsidimpuan, 2019), hal.8.

% Idamayanti NST, “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidipuan”, (Skripsi IAIN
Padangsidimpuan, 2020), him. 79.

% Hamidi HSB, “Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan Pada PT. Virco Kota Padangsidimpuan” (Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2022),

him. 75.
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Kantor Dinas | Honorer Di Kantor | kepuasan kerja karyawan
Perhubungan Dinas Perhubungan | sehingga di nilai positif
Kabupaten Kabupaten Banteng. | dalam mengembangkan
Banteng, 2019. perusahaan.®

7 Fikri Zakia Qoimul | Pengaruh  Motivasi | Dari  hasil  penelitian
Hag, IUN Maulana | Terhadap Kepuasan | menyatakan bahwa
Malik Ibrahim, | Kerja dan Kinerja | motivasi sangat
Skripsi, PT. Gas | Karyawan (Studi | berpengruh  signifikan
Hijau Mulai | kasus pada PT. Gas | terhadap kepuasan kerja
Jombang, 2018. Hijau Mulia | karyawan .2

Jombang).

Persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu diatas dengan
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Widya Parimita yaitu, sama-
sama meneliti pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan. Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian Widya
Parimita lebih memfokuskan penelitian nya pada PT. Tridaya Eramina Bahari.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurhayati yaitu, sama-sama
meneliti pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap dengan kepuasan kerja.
Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nurhayati lebih
memfokuskan pada Kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Sementara peneliti lebis fokus pada variabel (X1), (X2) dan (Y).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rahmat Siregar yaitu, sama-
sama meneliti pengaruh motivasi dan kompensasi. Sementara perbedaan

penelitian ini dengan penelitian Rahmat Siregar yang mana peneliti lebih

%Feby Hasrawati, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Honorer Di Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Banteng” ( Skripsi Universitas
Muhammadiyah Makasar,2019), him. 83.

27 Fikri Zakia Qoimul Hagq, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja dan
Kinerja Karyawan PT. Gas Hijau Mulia Jombang ”, (Skripsi IUN Maulana Malik Ibrahim
Malang,2018), him. 81.
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memfokuskan pada CV. Sikembar Kecamatan Batunadua Kota
Padangsidimpuan

Persamaan penelitian ini dengan penelitian ldamayanti NST vyaitu,
sama-sama meneliti pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan
kepuasan kerja karyawan. Sementara perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Idamayanti NST lebih memfokuskan penelitian nya pada karyawan
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hamidi HSB yaitu, sama-
sama meneliti motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan.
Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hamidi HSB vyaitu
penelitian Hamidi HSB lebih memfokuskan penelitian nya pada PT. Virco
Kota Padangsidimpuan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Feby Hasrawati yaitu, sama-
sama meneliti kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Sementara
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Feby Hasrawati yaitu penelitian
Feby Hasrawati lebih memfokuskan penelitian nya pada dua variabel yaitu (X1)
dan () sedang kan peneliti memfokuskan 3 variabel (X1),(X2) dan (Y) .

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fikri Zakia Qoimul Haq
yaitu, sama-sama meneliti motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan.
Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fikri Zakia Qoimul Haq
yaitu penelitian Fikri Zakia Qoimul Haq lebih memfokuskan penelitian nya
pada dua variabel yaitu (X1) dan (Y) sedang kan peneliti memfokuskan 3

variabel (X1),(Xz2) dan (Y).
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Perbedaan penelitian di atas dengan yang diteliti oleh peneliti adalah
“Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Karyawan di PT.
Anugrah Sari Laut Sibolga” dimana peneliti memfokuskan variabel bebasnya
adalah motivasi dan kompensasi sedangkan variabel terikatnya adalah
kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan suatu kumpulan atas beberpa teori yang
dapat memberitahukan penjelasan secara logis bagaimana hubungan dari
beberapa teori dan faktor yang sudah diidentifikasikan sebagai faktor yang
sangat penting guna menjelaskan suatu masalah yabg akan diteliti?®. Kerangka
pikir dapat dijabarkan secara jelas terhadap masing-masing variabel sesuai
dengan teoritis. Penjabaran secara teoritis dapat menghubungkan antara

variabel independen pada penelitian yang dilakukan.

Gambar 11.1
Skema Kerangka Pikir

Motivasi (X1)

_ \ Kepuasan Kerja (Y)

Kompensasi (Xz)

Keterangan:

Syuryani dan Hendriyani, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Kencana,2014), hal.
93.
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X1 : Motivasi (Variabel Bebas)
X2 : Kompensasi (Variabel Bebas)
Y : Kepuasan Kerja (Variabel Terikat)
: menjelaskan hubungan/pengaruh masing-masing variabel bebas
(X4) terhadap variabel (Y) secara simultan.
: menjelaskan hubungan/pengaruh masing-masing variabel bebas
(X2) terhadap variabel terikat () secara parsial.

Kerangka pikir dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau
disebut dengan variabel independen yaitu motivasi (X2) dan kompensasi (X2)
sementara kerangka pikir dalam penelitian ini mejadi variabel terikat
(independen) yaitu kepuasan kerja karyawan (), pada PT. Anugrah Sari Laut
Sibolga.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sumber permasalahan yang
akan diteliti. Hipotesis merupakan pernyataan dari sebuah jawaban sementara
berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang peneliti lihat serta amati atau
melakukan observasi pada lokasi penelitian untuk memahaminya. Hipotesis
merupakan suatu jawaban sementara yang masih harus diuji kebenarannya dari
sumber permasalahan lokasi tersebut. karena itu, hipotesis berfungsi sebagai
langkah untuk menguji kebenaran penelitian. Berdasarkan penjelasan diatas,
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hal: Terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kepusan kerja karyawan

pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.
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Hol: Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Ha2: Terdapat pengaruh kompensasi kerja (X2) terhadap kepuasan Kkerja
karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Ho2: Tidak terdapat pengaruh kompensasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Ha3: Terdapat pengaruh motivasi dan kompensasi secara simultan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Ho3: Tidak terdapat pengaruh motivasi dan kompensasi secara simultan

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
yang berlokasi di Jalan Pondok Batu, Sarudik tidak jauh dari pinggiran laut,

Kelurahan Sarudik, Kota Sibolga, Sumatera Utara, Kode Pos 22726. Sementara
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waktu penelitian ini dilaksanakan dimulai pada 20 November 2022 sampai
dengan 02 Januari 2023.
. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian dimana
menemukan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menerapkan
langkah-langkah statistik atau penelitian yang bekerja dengan angka. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang memerlukan data serta jawaban dari
responden?®.Penelitian ini menerapkan dan membutuhkan angka dalam proses
pengumpulan data, penafsiran data yang ditampilkan serta penampilan hasil
data yang dirumuskan.

Pada penelitian ini bertujuan menguji hipotesis dan menguji variabel
apakah memiliki hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Misalnya variabel motivasi dan kompensasi (X) memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja (Y) begitu pula sebaliknya. Hasil pengaruh dari beberapa
variabel tersebut akan dirangkum menjadi pernyataan fakta yang bermanfaat
bagi pihak-pihak bersangkutan.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data pada umumnya digunakan dalam sebuah penelitian biasanya
yaitu data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan mengenai data primer
dan data sekunder yaitu:

1. Data Primer

2V, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), hal. 12.
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Merupakan sumber data yang langsung didapatkan dari perusahaan
tersebut atau lokasi penelitian yang mana sumber data primer ini sangat
dibutukan oleh peneliti. Data primer bisa juga didapatkan langsung dari
pemilik perusahaan dalam bentuk pertemuan wawancara (interview). Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dengan wawancara langsung dan
pengisian koesioner/angket kepada para karyawan PT. Anugrah Sari Laut.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap atau pendukung dari data
primer dalam suatu penelitian. Data sekunder berbeda dengan data primer
yang mana data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari pemilik
perusahaan mengenai data perusahaan tersebut. Data sekunder diperoleh
melalui media perantara terkait dengan topik penelitian yang dikaji guna
memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian. Adapun data

sekunder berupa koran, majalah, media sosial dan lain-lain.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut pendapat Kuncoro merupakan sekumpulan objek,
atau kejadian yang akan dibahas sebagai objek penelitian.®® Populasi

merupakan salah satu total dari jumlah objek yang akan diteliti dan memiliki

30Mudrajat Kuncoro, Op. Cit., hal. 146.
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ciri khas yang jelas dan lengkap.®! Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi yaitu pada seluruh karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut tahun
2023 berjumlah 300 karyawan. 3

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mana akan dijadikan
oleh peneliti untuk meneliti keseluruhan populasi tersebut. Dengan
mengambil sampel dari banyaknya populasi akan lebih mudah peneliti
untuk melakukan penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel yaitu teknik sampling probability.

Teknik sampling probability adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggita sampel. Dalam teknik pengambilan sampel
menggunakan porbability sampling, peneliti munggunakan teknik simple
random sampling.

Teknik simple randong sampling, dikatakan sederhana karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata populasi untuk dijadikan sampel, jika ukuran 100
sedangkan hanya 10 yang diambil untuk dijadikan sampel maka peluang

dijadikan sampel sebesar /100 = 0,1 atau 10%.3

3l1glan Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002), hal. 58.

%2Hasil wawancara dengan Anto, Mandor PT Anugrah Sari Laut Sibolga, 13
November 2022 pukul 16:00 WIB.

3 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis: Untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi,
(Yogyakarta: Andi Offet, 2018), him. 35.
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Rumus menentukan ukuran sampel yaitu menerapkan rumus Slovin,

berikut penjelasan rumus Slovin sebagai berikut:

N

1+ (N. &)

Keterangan:
n :Jumlah karyawan sampel

N : Jumlah karyawan populasi

e : error level (tingkat kesalahan senilai 10%)

Berdasarkan rumus diatas, dapat di uraikan perhitungan nya
sebagai berikut:
N : 300 karyawan

e : tingkat kesalahan 10%

300
n=
1+ (300.0,1)
300
n=—————
1+3
=4
300
4
n= 75

maka, sampel pada penelitian ini berjumlah menjadi 75 karyawan.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu proses pembuatan
meliputi aktivitas, perencanaan, penyusunan, uji coba, pengabsahan, dan
kehandalan dari instrument penelitian untuk mengumpulkan data penelitian
yang reliable.®* Instrumen pengumpulan data merupakan suatu prosedur
mengumpulkan data dengan membuat pertanyaan secara tertulis kepada
responden atau karyawan perusahaan untuk dijawab. Dari pengertian diatas,
adapun instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
1. Kusioner (angket)

Kusioner merupakan suatu prosedur pengumpulan data dengan
membuat pernyataan dan pertanyaan secara tertulis dan sistematis melalui
sebuah daftar kepada karyawan. Kemudian harus wajib diisi atau dijawab
oleh responden atau karyawan tersebut. Adapun penyebaran angket atau
kusioner tersebut dilakukan secara langsung kepada karyawan PT. Anugrah
Sari Laut Sibolga.

Pengumpulan data dari penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner
sebagai penilaian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga. Adapun skala yang
digunakan peneliti adalah skala Ordinal. Skala ordinal merupakan skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
kelompok tentang fenomena sosial. Skala likert adalah skala yang

digunakan untuk menentukan skor yang berisi lima tingkat preferensi

3*Muhammad, Metode Penelitian Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Press, 2008), hal. 114.
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jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam penggunaannya,
peneliti lebih dominan menetapkan secara spesifik variabel-variabel

penelitian lengkap dengan indikator-indikator ini kemudian dijadikan

sebagai titik tolak untuk menyusun instrument.

Tabel I11. 1
Penelitian Skala Likert
Keterangan SS S KS TS STS
Nilai 5 4 3 2 1
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Tabel I11. 2
Kisi-Kisi tentang Motivasi
No Keterangan Nomor Soal
1 Kebutuhan Fisik 1
2 Kebutuhan sosial 2dan4
3 Penghargaan 3
Tabel 111. 3
Kisi-Kisi tentang Kompensasi
No Keterangan Nomor Soal
1 Upah/ Gaji 1dan4
2 Tunjangan/Bonus 2
3 Fasilitas 3
Tabel I11. 4
Kisi-Kisi tentang Kepuasan Kerja
No Keterangan Nomor Soal
1 Kepuasan Upah/ Gaji 1
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2 Kepuasan rekan kerja 2
3 Kepuasan terhadap pengawasan 3
4 Kepuasan terhadap pekerjaan 4

2. Wawancara
Pengumpulan data dalam suatu penelitian, terdapat kegiatan
wawancara secara langsung terhadap karyawan, yang mana peneliti
melakukan Tanya jawab yang berhubungan dengan data atau inormasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Kegiatan wawancara dilakukan peneliti guna
untuk memastikan pengisian jawaban angket dari pihak responden.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang diperoleh dari
buku-buku, jurnal dan sumber bacaan lain yang berkaitan dengan penelitian
ini.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Berikut penjelasan tentang uji validitas dan uji realibilitas sebagai
berikut:

a. Uji validitas atau kestabilan merupakan suatu indeks yang memperlihatkan
atau menggambarkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang
telah diukur.®® Uji validitas merupakan suatu instrument dinyatakan valid
apabila intrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang akan di ukur.
Untuk menilai apakah isi instrument mempunyai validitas yang tinggi atau
tidak, maka dilakukan uji validitas. Dalam hal ini perlu dibedakan antara

hasil penelitian yang valid dan reliabel dengan instrument yang valid bila

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, Pranamedia Group,
2011), hal. 138.
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terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang penelitian.
Adapun cara Perhitungannya dengan menggunakan metode Corrected

Item-Total Correlation dengan rumus sebagai berikut:

1) Jika rhitung > rabel maka instrumen atau indikator pernyataan berkorelasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

2) Apabila rhiung < rwpel maka instrumen atau indikator pernyataan tidak

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

b. Uji Realibilitas merupakan suatu pengukuran yang mana dapat
menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tidak melakukan kesalahan.
Dengan uji reliabilitas ini, maka peneliti akan mengetahui apakah sesuai
data yang diteliti dengan data yang dilaporkan.®® Pengujian realibilitas
menggunakan metode alpha cronbachs yang mana kuesioner dipastikan
reliabel jika alpha cronbach''s > 0,600. reliabilitas kurang dari 0,60 adalah
kurang baik, sedangkan 0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam
menganalisis data hasil angket dan menginterpretasikan hasil penelitian maka

digunakan analisis statistik untuk melihat pengaruh antara variabel penelitian.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R &
D (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 203.
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Data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis oleh peneliti dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik

Untuk mengetahui ukuran pemusatan data maka dilakukan

perhitungan sebagai berikut:

a. Mean (rata-rata)

Zfx

N

Rumus yang digunakan yaitu: M, =

M, = rata-rata hitung
Ifx = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan
frekuensinya
N = jumlah karyawan.
b. Median
Rumus yang digunakan: Median L + <L\;fkg) Xi
Keterangan: |
L = lover limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung
median)
fk, = frekuensi kumulatif yang terletak dibawah skor yang
mengandung median
fi  =frekuensi asli (frekuensi yang mengandung median)
i = interval kelas.
c. Modus

Rumus yang digunakan yaitu M, =L + (ff%f) Xi
a o
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Keterangan:

Mo, = modus

L = lover limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung
modus)

f. = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus
fo = frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus

i =interval kelas.

d. Rentang data (range)
Dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar
dengan data yang terkecil yang ada pada kelompok itu.
Rumusnya adalah sebagai berikut: R = x, — x,.

. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk
menunjukkan atau memperlihatkan apakah terdapat nilai residual
terdistribusi normal atau tidak.®” Adapun cara pengambilan keputusan dari
uji normalitas yaitu dengan menggunakan metode uji Kolmogrovsmirnow

maka cara pengujian uji normalitas sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan <0,1 maka Ho ditolak, dan nilai residual tidak
berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan >0,1 maka Ho diterima, dan nilai residual

berdistribusi normal.

$Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana, 2014), hal. 272.
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3. Uji liniearitas

Uji liniearitas merupakan suatu uji yang digunakan sebagai Syarat
dalam menganalisis korelasi atau regresi linier berganda. Uji liniearitas
adalah penurunan atau peningkatan suatu kuantitas dalam satu variabel yang

diikuti secara linier.

Adapun cara pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for

Linearity dengan cara pengujian uji linearitas sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan <0,1 maka dapat dikatakan mempunyai hubungan
yang linear.
2. Jika nilai signifikan >0,1 maka dapat dikatakan tidak mempunyai

hubungan linear.

H. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri atas uji multikolonieritas, dan uji
heterokedastisitas. Berikut penjelasan mengenai uji multikolonieritas, dan uji
heterokedastisitas.
a. Uji Multikolonieritas
Uji multi kolonieritas merupakan suatu uji atau pengujian yang

dilakukan untuk memperlihatkan ada tidaknya korelasi yang bersifat tinggi
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terhadap variabel independen dalam suatu model regresi linier berganda.3®
Adapun cara untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) perhitungannya
dapat digunakan denganbantuan program SPSS. Untuk melihat ada atau
tidak adanya multikolinearitas dapat dilihat dari :
1) Dengan dapat melihat dan membandingkan nilai VIF (Variance Inflation

Factor), yaitu:

a. Jika nilai VIF > 10 maka tidak ada terjadi dengan multikolinearitas.

b. Jika nilai VIF < 10 maka terjadi dengan multikolinearitas.
2) Dengan dapat melihat dan membandingkan nilai Tolerance, yaitu:

a. Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.

b. Jika nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas.

b. Uji heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi

terjadi ketidaksamaanvarian nilai residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Kemungkinan adanya gejala heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan diagram scatterplot, dimana sumbu X adalah residual
dan sumbu Y adalah nialai Y yang diprediksi. Jika pada grafik tidak ada
pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu nol (0)
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas dalam suatu model
regresi.

I. Analisis Regresi Linear Berganda

%8Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lirse, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 383.
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Analisis regresi merupakan suatu analisis atau teknik statistika untuk
menjelaskan hubungan statistik antara dua variabel terhadap variabel lainnya
yang saling memiliki pengaruh. Analisis regresi merupakan analisis mengkaji
hubungan ketergantungan antara variabel dependen terhadap satu atau lebih
variabel independen. Analisi regresi linier berganda merupakan suatu analisis
yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan hubungan secara

linier antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Adapun persamaan pada analisis regresi linier berganda pada dua

variabel yang dapat diterapkan pada penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan :
Y = kepuasan kerja karyawan
a = konstanta

b1,b2 = koefisien regresi

X1 = motivasi

X2 = kompensasi

e =error

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), uji parsial (uji

t), dan uji simultan (uji ).

1. Uji koefisien determinasi (R2)
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Uji koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang digunakan untuk
menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi biasanya berada antara 0O sampai
dengan 1. Jika semakin tinggi nilai koefisien determinasinya maka semakin

erat hubungannya antara variabel bebas dengan variabel terikat.

. Uji parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (Parsial). Dengan
ketentuan thitung > tiabel pada tingkat kesalahan tertentu misalnya 10%, maka
terdapat pengaruh variabel bebas yaitu X dengan variabel terikat T begitu

pun sebaliknya. Kriteria dari pengujian uji t ini adalah:

Jika thitung < tiaber atau kepuasan kerja 0,10 maka variabel bebas secara

parsial tidal berpengaruh terhadap variabel terikat.

Jika thitung > tabel atau kepuasan kerja 0,10 maka variabel bebas secara

parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.

. Uji simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) merupakan uji yang bertujuan untuk
menunjukkan apakah semua variabel independen dapat diterapkan dalam
model secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen. Uji simultan (Uji F) biasanya dilakukan dengan cara
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membandingkan hasil nilai Fniung dengan Frabel. Uji F ini dapat dilakukan

dengan lagkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

2) Menentukan Fhitung

3) Menentukan Frabel, Fravel dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0,10 dengan df 1 (jumlah variabell), dan df 2 (n-k-1) (n
adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen).

Adapun penelitian ini untuk mengetahui apakah secara parsial
motivasi dan kompensasi berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
kepuasan kerja. Kriteria pengujiannya sebagai berikut.:

a) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Haditerima.

b) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Haditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
1. Sejarah Singkat PT. Anugrah Sari Laut Sibolga

PT. Anugrah Sari Laut Sibolga merupakan Pelabuhan yang bergerak
dibidang industri Pengelolaan Ikan. Pelabuhan tersebut didirikan pada tahun
1972 oleh seorang anak daerah dari Kota Sibolga. Aktivitas dari Pelabuhan
Anugrah Sari Laut yaitu mengelola ikan yang di ambil oleh para nelayan
yang kemudian diproduksi dari berbagai tahapan mulai dari membersihkan
perut, kulit, daging coklat, tulang dan mengemasi ikan. Setiap tahapan ini
dikerjakan oleh masing-masing pekerja yang sesuai dengan bidangnya.

Perusahaan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga pernah hampir tutup
karena berbagai aspek yang sulit dikendalikan seperti pendapatan yang
menurun akibat ikan yang mulai sedikit, ditambah cuaca yang tidak
mendukung dapat dilihat dari badai, hujan, gelombang air yang begitu kuat
sehingga para nelayan pun tidak berani untuk melanjutkan penangkapan
ikan yang mana nyawa akan menjadi taruhan, ini berlangsung selama
hampir 6 bulan. Hal ini juga menjadi pembengkakan hutang yang dipinjam
perusahaan dari pihak bank sehingga perusahaan tidak memiliki solusi
selain pihak bank menyita aset berharga dari perusahaan.

PT. Anugrah Sari Laut Mulai bangkit dengan adanya beberapa aset
yang tersisa dan dibantu oleh perusahaan sahabat dari pemilik pelabuhan

PT. Anugrah Sari Laut serta kondisi terdeteksi medukung, mulai dari cuaca
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sampai meningkatnya jumlah ikan di laut. pada saat itulah PT. Anugrah Sari
Laut beroperasi seperti biasa.

Berjalannya prosedur kerja pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yang
mana dilandasi oleh undang-undang No. 12 Tahun 1992. Undang-undang
ini berlaku apabila ada pekerja yang melakukan sebuuah pelanggaran yang
fatal akan diberi sanksi berupa Pemutus Hubungan Kerja (PHK) sesuai yang
tertulis didalam undang-undang tersebut.

. Visi dan Misi PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
a. Visi
Memberikan jaminan berupa kesejahteraan kepada masyarakat.
b. Misi
Memberikan peluang pekerjaan kepada masyarakat setempat dan
juga memberikan produk yang berkualitas kepada pelanggan.
. Struktur Organisasi PT. Anugrah Sari Laut Sibolga

Struktur Organisasi merupakan suatu syarat untuk mencapai suatu
keberhasilan dalam kegiatan-kegiatan perusahaan tersebut. Struktur
organisasi berfungsi agar berjalanya suatu aktivitas sesuai dengan bidang
masing-masing. Struktur organisasi juga memperjelas wewenang antara
atasan dan bawahan. Struktur organisasi sangat penting dalam suatu
perusahaan apabila tidak dikelola maka sangat sulit mengoperasikan tugas
tersebut dan menjadi hambatan dalam menuju keberhasilan.

Gambar struktur organisasi PT. Anugrah Sari Laut Sibolga dapat

dilihat sebagai berikut :
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Gambar IV.1
Struktur Organisasi PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
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4. Susunan Organisasi PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
a. Kepala Pabrik
Berikut tugas-tugas dari kepala pabrik yaitu:

1) Mengotrol para karyawan agar bekerja dengan baik dan mengawasi
perkembangan karyawan setiap hari.

2) Memperhatikan para karyawan mulai dari pagi/shubuh sampai
menjelang malam.

3) Membuat tahapan kerja disemua kegiatan.

4) Mengawasi karyawan yang bekerja agar tidak melakukan kesalahan

dan dipantau oleh bawahan lain.
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5) Mengarahkan karyawan untuk penempatan Kkerja sesuai dengan
keahlian masing-masing.
. Manajer
Berikut tugas-tugas yang dijalankan Manajer yaitu:
1) Merencanakan strategi pemasaran ikan.
2) Mengatur dan memberikan tugas kepada karyawan dalam mengelola
ikan.
3) Mengontrol dan mengevaluasi tindakan agar berjalan dengan baik.
4) Menganalisis strategi marketing agar tidak terjadi kesalahan.
. Personalia
Berikut tugas-tugas yang dijalankan Personalia yaitu:
1) Menaikan jabatan seseorang sesuai dengan keahlian dalam mengelola
ikan.
2) Memberikan pelatihan karyawan untuk pengembangan karir karyawan
baik yang baru maupun karyawan lama.
. Kepala Produksi
Berikut tugas-tugas yang dijalankan produksi basah yaitu:
1) Mengarahkan para karyawan menurunkan ikan dari kapal
2) Mengontrol karyawan dalam membersihkan bagian dari ikan yang
tidak diinginkan.
3) Mengontrol karyawan dalam proses pengelolaan ikan agar lebih
berhati-hati

4) Mengarahkan karyawan untuk berhati hati dalam bekerja.
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e. Kepala Laboratorium
Berikut tugas-tugas yang dijalankan Kepala Laboratorium yaitu:
1) Mengontrol hasil test pada ikan.
2) Melihat hasil test PO, Kadar pembusukan, kadar kotoran agar tidak
merugikan untuk keputusan konsumen.
B. Karakteristik Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dalam bekerja
di PT. Anugrah Sari Laut Sibolga. Adapun jumlah responden untuk dijadikan
sampel penelitian yaitu 70 karyawan. Instrumen data pada penelitian ini
menggunakan penyebaran angket secara acak pada karyawan PT.Anugrah Sari
Laut Sibolga. Responden mampu menjawab seluruh kuesioner (angket) yang
dibagikan secara objektif.

Angket motivasi dan kompensasi tersebut dilakukan sistem tanya-jawab
(wawancara) dari beberapa responden. Angket motivasi berjumlah 4 butir
pertanyaan, angket kompensasi berjumlah 4 butir pertanyaan dan angket
kepuasan berjumlah 4 butir pertanyaan. Masing-masing pertanyaan tersebut
diisi sesuai dengan pertanyaan yang telah dicantumkan. Karakteristik
responden yang ditekankan adalah karyawan yang bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga.

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penyebaran

angket PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yaitu sebagai berikut:
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Tabel I1V.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden
Laki-laki 24
Perempuan o1

Sumber : Rodhiyah (Pegawai PT. Anugrah Sari Laut Sibolga)

Pada tabel 1V.1 Karateristik responden berdasarkan jenis kelamin
diperoleh jumlah responden laki-laki lebih sedikit daru pada responden
wanita yaitu laki-laki berjumlah 24 orang sedangkan wnita berjumlah 51
orang.

. Karatistik responden berdasarkan pekerjaan
Karateristik responden berdasarkan pekerjaan penyebaran angket di

PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Responden
Membersih Perut Ikan 20
Membersihkan Kulit Ikan 15
Membuang Daging Coklat dan 20
Tulang Ikan
Membersihkan Ikan Untuk Dikemasi 20

Sumber : Rodhiyah (Pegawai PT. Anugrah Sari Laut Sibolga)

Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan dari seluruh sampel
penelitian bahwa karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yang
jumlah responden sebanyak 75 orang dengan berbagai bidang yaitu bidang
membersihkan perut ikan berjumlah 20 orang, membersihkan kulit ikan
berjumlah 15 orang, membuang Daging Coklat dan Tulang Ikan berjumlah

20 orang, membersihkan ikan untuk dikemasi berjumlah 20 orang.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden berdasarkan umur dalam penyebaran angket

di PT. Augrah Sari Laut Sibolga Yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.3
Karateristik Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah Responden
1 18-25 tahun 31
2 26-35 tahun 37
3 36-45 tahun 7

Sumber : Rodhiyah (Pegawai PT. Anugrah Sari Laut Sibolga)

Karakteristik responden berdasarkan umur dari seluruh sampel
penelitian diketahui umur 18-25 tahun berjumlah 31 orang, umur 26-35
tahun berjumlah 37 orang dan umur 36-45 tahun berjumlah 7 orang.
C. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

1. Hasil Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh apakah

data tersebut valid atau tidak maka, perlu dilakukan uji vliditas pada data
tersebut. Melakukan uji validitas dengan cara membandingkan nilai riapel
dengan taraf signifikansi 10% atau 0,2960 dan dimana n = jumlah sampel
75, maka diperoleh reapel sebesar 0,2960. Dan sedangkan rning dapat dilihat
dari hasil Corretd Item — Total. Jika r nitung > r'tapet Maka butir pertanyaan tiap
variabel tersebut dapat dikatakan valid.

Berikut merupakan penyajian uji validitas ketiga variabel dalam
penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Hasil Uji Validitas pada Variabel Motivasi (X1)
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Tabel IV .4
Hasil Uji Validitas pada Variabel Motivasi

No | Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,584 Instrumen Valid jika r hitung Valid

2 0,610 > rwpel dengan n=75 pada Valid

3 0,693 taraf  signifikan  10% Valid

4 0,682 sehingga diperoleh riper = Valid
0,2960

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Dari tabel 1V.4 penyajian hasil uji validitas variabel Motivasi diatas
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai kolerasi masing-masing
pernyataan angket responden diperoleh nilai rniwnglebih besar dari reapel
0,2960. Hal ini menunjukkan bahwa kolerasi semua pernyataan untuk
variabel motivasi dikatakan valid karena rnitung >Itabel.

. Hasil Uji Validitas pada Variabel Kompensasi (X2)

Tabel IV.5
Hasil Uji Validitas pada Variabel Kompensasi

No | Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,734 Instrumen Valid jika r nitung Valid

2 0,655 > rtbel dengan n=75 pada Valid

3 0,481 taraf  signifikan  10% Valid

4 0,601 sehingga diperoleh rapel = Valid
0,2960

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Dari tabel 1V.5 penyajian hasil uji validitas variabel Motivasi diatas
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai kolerasi masing-masing
pernyataan angket responden diperoleh nilai rhiwunglebih besar dari riapel
0,2960. Hal ini menunjukkan bahwa kolerasi semua pernyataan untuk

variabel motivasi dikatakan valid karena rhiung >rtabel.
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c. Hasil Uji Validitas pada Variabel Kepuasan ()

Tabel 1V.6
Hasil Uji Validitas pada Variabel Kepuasan Kerja

No | Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,580 Instrumen Valid jika r nitung Valid

2 0,663 > rwapel dengan n=75 pada Valid

3 0,719 taraf  signifikan  10% Valid

4 0,709 sehingga diperoleh raper = Valid
0,2960

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Dari tabel 1V.6 penyajian hasil uji validitas variabel Motivasi diatas
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai kolerasi masing-masing
pernyataan angket responden diperoleh nilai rniwnglebih besar dari rrapel
0,2960. Hal ini menunjukkan bahwa kolerasi semua pernyataan untuk
variabel motivasi dikatakan valid karena rnitung >Itabel.

2. Hasil Uji Realibilitas
Uji Realibilitas dapat digunakan untuk menentukan apakah

instrumen reliabel atau tidak. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka dapat
dikatakan reliabel. Nilai realibilitas masing-masing variabel dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

a. Uji Realibilitas Motivasi Karyawan

Tabel IV.7
Hasil Uji Realibilitas Item Pernyataan Variabel
Motivasi Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.615 4
Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Berdasarkan hasil uji realibilitas Motivasi kerja karyawan pada

tabel 1V.7 di atas dapat dikatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach's
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Alpha 0.615 > 0,60. Maka disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja
karyawan dinyatakan reliabel.
. Uji Realiabilitas Kompensasi Karyawan

Tabel 1V.8
Hasil Uji Realibilitas Item Pernyataan Variabel
Kompensasi Karyawan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.602 4
Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Berdasarkan hasil uji realibilitas Kompensasi kerja karyawan pada

tabel 1V.8 di atas dapat dikatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach's
Alpha 0.602 > 0,60. Maka disimpulkan bahwa variabel Kompensasi
kerja karyawan dinyatakan reliabel.

. Uji Realiabilitas Kepuasan Kerja Karyawan

Tabel IV.9

Hasil Uji Realibilitas Item Pernyataan Variabel
Kepuasan Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

631 4
Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Berdasarkan hasil uji realibilitas Kepuasan kerja karyawan pada
tabel 1V.9 di atas dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha
0.631 > 0,60. Maka disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja

karyawan dinyatakan reliabel.
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D. Hasil Uji Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan proses pengolahan data untuk
mendiskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti.
Analisis deskriptif dalam penelitian ini dalam bentuk skor tertinggi, skor
terendah, mean, median dan modus. Hasil analisis dari variabel peneliti

sebagai berikut:

Tabel 1V.10
Distribusi Frekuensi Variabel X; (Motivasi)
No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 2 11 22
2 13-15 59 14 826
3 16-18 14 17 238
Jumlah 75 1.086

Pada tabel IV.10 di atas dilakukan perhitungan pada nilai-nilai
statistik yaitu menganalisa nilai mulai dari skor tertinggi, skor terendah,
mean, median, dan modus. Hasil selengkapnya daripada tabel di atas berada

pada tabel dibawah.

Tabel 1V.11
Analisis Deskriptif Motivasi
No | Statistik X
1 | Skor Tertinggi 18
2 | Skor Terendah 10
3 | Rata-rata 14,48
4 | Nilai Tengah 14
5 | Modus 15

Dari tabel 1V.11 diatas memberikan keterangan mengenai
kelengkapan data dari analisis deskriptif bahwa skor tertinggi dari penelitian
sebesar 18, skor terendahnya sebesar 10 nilai mean/rata-rata sebesar 14,48,

media/nilai tengah sebesar 14 dan modus sebesar 15.
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Tabel 1V.12
Distribusi Frekuensi Variabel X, (Kompensasi)
No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 12s 11 132
2 13-15 56 14 784
3 16-18 7 17 119
Jumlah 75 1.035

Pada tabel IV.12 di atas dilakukan perhitungan pada nilai-nilai
statistik yaitu menganalisa nilai mulai dari skor tertinggi, skor terendah,
mean, median, dan modus. Hasil selengkapnya daripada tabel di atas berada

pada tabel dibawah.

Tabel 1V.13
Analisis Deskriptif Kompensasi (X2)
No | Statistik X
1 | Skor Tertinggi 18
2 | Skor Terendah 10
3 | Rata-rata 13,8
4 | Nilai Tengah 13
5 | Modus 13

Dari tabel 1V.13 diatas memberikan keterangan mengenai
kelengkapan data dari analisis deskriptif bahwa skor tertinggi dari penelitian
sebesar 18, skor terendahnya sebesar 10 nilai mean/rata-rata sebesar 13,8,

media/nilai tengah sebesar 13 dan modus sebesar 13.

Tabel 1V.14
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kepuasan)
No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 7 11 77
2 13-15 47 14 658
3 16-18 21 17 357
Jumlah 75 1.092

Pada tabel IV.14 di atas dilakukan perhitungan pada nilai-nilai

statistik yaitu menganalisa nilai mulai dari skor tertinggi, skor terendah,
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mean, median, dan modus. Hasil selengkapnya daripada tabel di atas berada

pada tabel dibawah.

Tabel 1V.15

Analisis Deskriptif Kepuasan Kerja (Y)
No | Statistik X
1 | Skor Tertinggi 18
2 | Skor Terendah 10
3 | Rata-rata 14,56
4 | Nilai Tengah 14
5 | Modus 16

Dari tabel 1V.15 diatas

memberikan keterangan mengenai

kelengkapan data dari analisis deskriptif bahwa skor tertinggi dari penelitian

sebesar 18, skor terendahnya sebesar 10 nilai mean/rata-rata sebesar 14,56,

media/nilai tengah sebesar 14 dan modus sebesar 16.

. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji

normalitas dilakukan berdasarkan pada metode uji one-Sampel Kolmogorov-

Smirnov Test bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi residual

terdistribusi normal atau tidak.

a. Hasil Uji Normalitas Motivasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja ().

Tabel 1V.16

Hasil Uji Normalitas Motivasi (X1)

Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

|N
Normal Parameters®?

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std.Deviation
Absolute
Positive
Negative

75
.0000000
1.27364607
.098

.098

-.098

.850

466
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas pada tabel 1V.16 dapat
dilihat bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,466. Jika
nilai signifikan lebih dari 0.05 (0,466 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Normalitas Kompensasi (X1) Terhadap Kepusan Kerja ().
Tabel 1V.17

Hasil Uji Normalitas Kompensasi (X2)
Terhadap Kepuasan Kerja ()

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 75
|Norma| Parametersa® Mean -0000000
Std. Deviation 1.17271341
Absolute .083
Most Extreme Differences positive .083
negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .719
Asymp. Sig. (2-tailed) .680

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas pada tabel 1V.17 dapat
dilihat bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,680. Jika
nilai signifikan lebih dari 0.05 (0,680 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

3. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak variabel
dengan begitu dikatakan mempunyai hubungan yang linear jika nilai

signifikan kurang dari 0,10.
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1) Hasil Uji Linieritas Motivasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja ().

Tabel 1V.18
Hasil Uji Linearitas Motivasi (X1)
Terhadap Kepuasan Kerja ()

ANOVA Table
Sig.
Combined) .000
Between Groups  Linearity .000
IKEPUASAN* MOTIVASI Deviation from Linearity .280
Within Groups
Total

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil uji linearitas dari variabel motivasi dan kepuasan kerja pada

tabel 1V.18 di atas dapat diketahui bahwa data tersebut memenuhi asumsi

linearitas dengan dapat dilihat nilai linear. Nilai linear signifikan < 0,10.

Nilai signifikan 0,000 < 0,10, maka dapat disimpukan bahwa data

motivasi dan kepuasan kerja karyawan berhubungan dengan linear.

2) Hasil Uji Linieritas Kompensasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja ().

Tabel 1V.19
Hasil Uji Linearitas Kompensasi (X1)
Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

ANOVA Table
Sig.
(Combined) .000
Between Groups Linearity .000
*
KEPUASAN Deviation from Linearity .783

KOMPENSASI
Within Groups

Total

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil uji linearitas dari variabel kompensasi dan kepuasan kerja

pada tabel 1V.19 di atas dapat diketahui bahwa data tersebut memenuhi

asumsi linearitas dengan dapat dilihat nilai linear. Nilai linear signifikan
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< 0,10. Nilai signifikan 0,000 < 0,10, maka dapat disimpukan bahwa data
motivasi dan kepuasan kerja karyawan berhubungan dengan linear.
E. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi berganda. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari
multikolonieritas adalah “jika nilai variance Inflation Factor (VIP) <10 dan
nilai Tolerance > 0,1”.

Tabel 1V.20
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
MOTIVASI .586 1.705
KOMPENSASI .586 1.705

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)
Berdasarkan tabel 1VV.20 di atas diketahui bahwa nilai VIF dari

variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 1,705>10. Nilai VIF pada variabel
Kompensasi Kerja (X2) adalah 1,705>10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai tolerane dari dua variabel independen <10 sehongga tidak terjadi
multikolonieritas.

Sementara nilai tolerance dari kompensasi 0,586 >0,1 variabel
motivasi adalah 0,586 >0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance

dari kedua variabel adalah lebih besar dari 0,1.
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. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaanvarian nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya gejala heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan diagram scatterplot, dimana sumbu X
adalah residual dan sumbu Y adalah nialai Y yang diprediksi. Jika pada
grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
sumbu nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas dalam
suatu model regresi.

Gambar IV.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAN

Regression Studentized Residual
8
0

o
N

T T
-4 -2

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa titik- titik tidak
membentuk pola yang efisien dan menyebar tak beraturan, bereada diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbuh Y. dapat disimpulkan bahwa pada model

regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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F. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analisis atau teknik statistika untuk
menjelaskan hubungan statistik antara dua variabel terhadap variabel lainnya
yang saling memiliki pengaruh. Analisis regresi merupakan analisis mengkaji
hubungan ketergantungan antara variabel dependen terhadap satu atau lebih
variabel independen. Analisi regresi linier berganda merupakan suatu analisis
yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan hubungan secara
linier antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Tabel 1V.21
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

IModel Junstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.829 1.474 2.597 .011
1 MOTIVASI 231 121 224 1.916 .059
KOMPENSASI .520 125 485 4.154 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN
Sumber: Data Olahan SPSS 22

Adapun persamaan pada analisis regresi linier berganda pada dua

variabel yang dapat diterapkan pada penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+hlX1+b2X2+e

Y=a+hbXi+hxo+e

Kp = 3,829 + 0,231X1 + 0,520 Xo+ 1,474

Keterangan :
Y = kepuasan kerja karyawan
a = konstanta

b1,b2 = koefisien regresi



65

X1 = motivasi
X2 = kompensasi
e = error

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Konstanta sebesar 3.829artinya apabila variabel motivasi, kompensasi
dianggap konstanta atau O maka motivasi nilainya sebesar 3.829.

b) Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,231artinya apabila tingkat
motivasi semakin meningkat maka kepuasan kerja meningakat sebesar
0,231. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan fositif antara
motivasi dengan kepuasan kerja naik faktor motivasi maka semakin
meningkat kepuasan kerja.

c) Koefisien regresi variabel Kompensasi sebesar 0,520 artinya apabila tingkat
kompensasi semakin meningkat maka kepuasan kerja meningakat sebesar
0,520. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan fositif antara
kompensasi dengan kepuasan kerja.

G. Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang digunakan untuk
menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi biasanya berada antara 0 sampai
dengan 1. Jika semakin tinggi nilai koefisien determinasinya maka semakin

erat hubungannya antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Tabel 1V.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square justed R Square Std. Error of the
Estimate

.6522 425 409 1.160

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, MOTIVASI
Sumber: Data Olahan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang tertera pada tabel
V.22 diatas dapat diketahui bahwa nilai R square = 0, 425 atau 42,5%, jadi
dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh variable motivasi dan
kompensasi terhadap variabel kepuasan kerja sebesar 42,5%.

. Uji t (Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel motivasi dan kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. berikut hasil uji t dengan SPSS
22.

Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan
dengan cara membandingkan hasil uji t (thiung) dengan twhe dengan
keputusan yang dapat diambil yaitu :

1) Ho diterima jika thitung < tranel, maka Ha di tolak dan Ho diterima atau
variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Ho ditolak jika thitung >ttaber, maka Ha diterima dan Ho ditolak atau variabel

independen memiliki pengaruh terhadap dependen.
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Tabel 1V.23
Hasil Uji Hipotesis (t)

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
Constant) 3.829 1.474 2597 .011
MOTIVASI 231 121 224 | 1.916 .059
KOMPENSASI .520 125 485 4.154 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN
Sumber: Data Olahan SPSS 22

Sebelum interpretasi hasil uji t pada tabel 1V.23 diatas harus
mencari nilai twnel terlebih dahulu dengan taraf signifikan 0,10 diperoleh
rumus df=(n-k-1), df = 75 — 2 — 1 = 72 sehingga diperoleh nilai ttapel
1,699, berikut interpretasi hasil uji diatas:

Dari hasil uji t di atas dapat di lihat bahwa variabel motivasi kerja
(X1) Memiliki nilai thitung 1,916 > tiaber 1,699 maka Hal diterima dan Hol
ditolak yang berarti dengan adanya pengaruh motivasi terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Dari hasil uji t diatas dapat dilihat bahwa variabel kompensasi (X2)
memiliki nilai thiung 4,154 > twper 1,699 maka Ha2 diterima dan Ho2
ditolak yang berarti adanya pengaruh kompensasi terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

3. Uji F (Simultan)

Pengujian secara bersamaan yabg digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen (Xi: dan X;) secara simultan
terhadap variabel dependen ().

Ketentuan dalam uji F yaitu :

1) Jika Fnitung <Ftanet maka Ho diterima.



2) Jika Fhitung > Frabet maka Ho ditolak.
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Tabel 1V.24
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
Regression 71.490 2 35.745 | 26.579 .000P
1 Residual 96.830 72 1.345
Total 168.320 74

a. Dependent Variable: KEPUASAN
b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, MOTIVASI

Berdasarkan hasil uji F diatas pada tabel 1V.24 terdapat nilai

Fhitung 26,579 dan nilai Frpel di lihat dari rumus dengan derajat kebebasan

df=n-k-1,df =75 -2 -1 =72 nilai Fanel yang diperoleh 2,50 maka

dapat di interpretasikan bahwa nilai Fhiung 26,579 > Franer 2,50 dapat

dinyatakan bahwa hipotesis Ha3 diterima dan Ho3 ditolak sehingga

motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.

Anugrah Sari Laut Sibolga.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak terdapat

antara pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu melalui aplikasi

SPSS versi 22 yang mana dapat membahas hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Anugrah Sari

Laut Sibolga.

Hasil analisis yang dikaji peneliti bahwa dari hasil uji parsial dapat

disimpulkan variabel motivasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
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karyawan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yang mana dapat dibuktikan
dengan hasil uji t Memiliki nilai thiung 1,916 >ttanel 1,699 maka Hal diterima
dan Hol ditolak. Hal diterima yang berarti motivasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja PT. Anugrah Sari Laut Sibolga. Motivasi merupakan suatu
motivasi atau dorongan kepada suatu pegawai perusahaan agar untuk selalu
bekerja dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fikri Zakia Qoimul Hag, yang
berjudul “ Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan (Studi Kasus pada PT. Gas Hujia Mulia Jombang)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja pada suatu karyawan tepatnya di PT. Gas Hujia
Mulia Jombang. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 26.462
dengan p-value 0.000, yang berarti signifikan, mengingat koefisien jalur
bertanda positif berarti hubungan kedua variabel ini positif artinya semakin
tinggi tingkat motivasi semakin tinggi kepuasan kerja
. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga.

Hasil analisis yang dikaji peneliti bahwa dari hasil uji parsial dapat
disimpulkan variabel motivasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga yang mana dapat dibuktikan
dengan hasil uji t variabel kompensasi (X2) memiliki nilai thiung 4,154 > trapel

1,699 maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak yang berarti adanya pengaruh
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kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut
Sibolga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Feby Hasrawati dengan judul
“Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Kantor
Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng . Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng yang mana dapat
dibuktikan nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tapel (9.225>0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan antara variabel
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

. Pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Anugrah Sari Laut Sibolga.

Berdasarkan hasil uji simultan (F) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan antara kedua variabel yakni variabel motivasi dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Anugrah Sari Laut
Sibolga yang mana dapat dibuktikan dengan interpretasi bahwa nilai Fhitung
26,579 > Franel 2,50 dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ho3 ditolak dan Ha3
diterima sehingga motivasi kerja dan kompensasi kerja terhadap kepuasan
kerja pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya Parimita,
yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi tehadap
Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT. Tridaya Eramina Bahari”. Hasil

penelitian tersebut menyatakan bahwa secara serampak berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Tridaya Eramina
Bahari.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan dari uji simultan (uji F) yang
mana terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi dan kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Anugrah Sari Laut Sibolga.

Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi
penelitian. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan dan masih memiliki kekurangan keterbatasan yang dapat
memungkinkan dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Dalam menyebarkan dan wawancara pengisian angket peneliti tidak
mengetahui apakah responden/karyawan melakukan kejujuran dalam
menjawab setiap pernyataan yang diberikan sehingga dapat mempengaruhi
validitas data yang diperoleh.

2. Keterbatasan waktu, dana, serta tenaga peneliti yang tidak mencukupi untuk
penilitian lebih lanjut.

3. keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang.

4. peneliti tidak dapat mengontrol semua karyawan/responden dalam
menjawab angket yang diberikan dikarenakan saya memiliki pekerjaan yang

tidak bisa untuk ditinggalkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dilakukannya hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data

mengenai Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di

PT. Anugrah Sari Laut Sibolga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji parsial (uji t) variabel motivasi, terdapat pengaruh motivasi
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga, hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thiwng 1,916 > 1,699 maka Ha!
diterima dan H" ditolak.

2. Berdasarkan uji parsial (uji t) variabel kompensasi, terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut
Sibolga, hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thitung 4,154 > traper 1,699
maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.

3. Secara bersama-sama (simultan) motivasi dan kompensasi terdapat pengaruh
secara simultan antara motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut Sibolga, hal tersebut dapat
dibuktikan dengan nilai Fhitung 26,579 > Franel 2,50 dapat dinyatakan bahwa
hipotesis Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

B. Saran-Saran
Berdasarkan dilakukannya hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data

mengenai motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.
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Anugrah Sari Laut Sibolga terdapat beberapa saran yang sangat penting untuk
evaluasi sebagai berikut :
1. PT. Anugrah Sari Laut Sibolga
PT. Anugrah Sari Laut Sibolga dapat meningkatkan kemajuan dengan
meningkatkan sebuah kompensasi dari pada motivasi untuk terjadinya
perusahaan yang maju dan berkembang di Kota Sibolga ini.
2. Kepada penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat diarahkan untuk dapat memperhatikan
variabel-variabel lain karena masih banyak variabel lainya dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. Anugrah Sari Laut

Sibolga.
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Hasil Uji Validitas VVariabel Motivasi

No | Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,584 Instrumen Valid jika r hitung Valid

2 0,610 > el dengan n=75 pada Valid

3 0,693 taraf  signifikan 10% Valid

4 0,682 sehingga diperoleh riaper = Valid
0,2960

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Hasil Uji Validitas pada Variabel Kompensasi

No | Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,734 Instrumen Valid jika r hitung Valid

2 0,655 > TIpel dengan n=75 pada Valid

3 0,481 taraf signifikan 10% Valid

4 0,601 sehingga diperoleh reaper = Valid
0,2960

Sumber; Data Olahan SPSS 22

Hasil Uji Validitas pada Variabel Kepuasan Kerja

No Nilai r Hitung Nilai r Tabel Interpretasi

1 0,580 Instrumen Valid jika r hitung Valid

2 0,663 > rbel dengan n=75 pada Valid

3 0,719 taraf  signifikan 10% Valid

4 0,709 sehingga diperoleh repel = Valid
0,2960

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Hasil Uji Realibilitas Motivasi
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

513 4

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil Uji Realibilitas Kompensasi
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

472 4

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil Uji Realibilitas Kepuasan
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.607 4

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)



Distribusi Frekuensi Variabel X; (Motivasi)

No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 2 11 22
2 13-15 59 14 826
3 16-18 14 17 238

Jumlah 75 1.086
Analisis Deskriptif Motivasi

No Statistik X
1 Skor Tertinggi 18
2 Skor Terendah 10
3 Rata-rata 14,48
4 Nilai Tengah 14
5 Modus 15
Distribusi Frekuensi Variabel X, (Kompensasi)

No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 12 11 132
2 13-15 56 14 784
3 16-18 7 17 119

Jumlah 75 1.035
Analisis Deskriptif Kompensasi (X2)

No Statistik X
1 Skor Tertinggi 18
2 Skor Terendah 10
3 Rata-rata 13,8
4 Nilai Tengah 13
5 Modus 13

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kepuasan)

No Interval Kelas Fi Xi Fixi
1 10-12 7 11 77
2 13-15 47 14 658
3 16-18 21 17 357

Jumlah 75 1.092
Analisis Deskriptif Kepuasan Kerja (Y)

No Statistik X
1 Skor Tertinggi 18
2 Skor Terendah 10
3 Rata-rata 14,56
4 Nilai Tengah 14
5 Modus 16




Hasil Uji Normalitas Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Normal Mean
Paramete sa,b  Deviation
Absolute

Most  Extreme

Differences Positive

Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

75
.0000000
1.27364607
.098

.098

-.098

.850

466

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil Uji Normalitas Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
75
Mean .0000000
[Normal Parametersab b iation 1.17271341
Absolute .083
Most Extreme Differences ;positive .083
negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .719
Asymp. Sig. (2-tailed) .680
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)
Hasil Uji Multi Kolonieritas
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 MOTIVASI .586 1.705
KOMPENSASI .586 1.705

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)

Hasil Uji Linearitas Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

ANOVA Table
Sig.
Combined) .000
Between Groups  Linearity .000
KEPUASAN* Deviation from Linearity .280
MOTIVASI .
Within Groups
Total

Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)




Hasil Uji Linearitas Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

ANOVA Table
Sig.
(Combined) .000
Between Groups Linearity .000
*
KEPUASAN Deviation from Linearity .783
KOMPENSASI
Within Groups
Total
Sumber: Data Olahan SPSS 22 (Hasil Output)
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAN
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
IModel Junstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Congtant) 3.829 1.474 2.597 .011
1 MOTIVASI 231 121 224 1.916 .059
KOMPENSASI .520 .125 485 4.154 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN
Sumber: Data Olahan SPSS 22

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

IModel R

R Square

usted R Square

Std. Error of the Estimate

.652a

425

409

1.160

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, MOTIVASI




Hasil Uji Hipotesis (t)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients |Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
Constant) 3.829 1.474 2.597 | .011
MOTIVASI 231 121 .22411.916 | .059
KOMPENSASI .520 125 .485 |4.154 | .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN
Sumber: Data Olahan SPSS 22




ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN
Nama
Jenis kelamin
Usia
Tingkat Pendidikan
Penghasilan
A. Pengantar
Angket ini diedarkan kepada anda yang berhubungan dengan
Motivasi dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.
Anugrah Sari Laut Sibolga, anda diminta untuk memberikan tanggapan
yang jujur selama bekerja di PT. Anugrah Sari Laut Sibolga, tanggapilah
semua pertanyaan tanpa perlu bantuan dari pihak lain.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.
2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan
memberikan tanda centang (V) pada alternatif yang tersedia pada kolom
jawaban.
3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian,

pada salah satu pilihan jawaban.

(SS) Sangat Setuju =5
(S) Setuju =4
(N)Netral =3

(TS) Tidak Setuju =2



(STS) Sangat Tidak Setuju =1

A. Motivasi karyawan

NO

Pertanyaan

SS

TS

STS

1

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena kebutuhan fisik
sangat terjaga

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena kebutuhan
sosial yang begitu nyaman.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena memiliki
penghargaan untuk karyawan yang
berprestasi.

Saya bekerja di PT.Anugrah Sari
Laut Sibolga karena keamanannya

selalu diperhatikan.

B. Kompensasi karyawan

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena upah yang
diberikan sesuai dengan Kkinerja
karyawan.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena tunjangan atau
bonus yang diberikan sesuai dengan
harapan setiap karyawan.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena fasilitasnya
lengkap sesuai dengan kebutuhan
kerja karyawan

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena gaji yang
diberikan sesuai dengan Kkinerja

karyawan.




C. Kepuasan Kerja Karyawan

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena pembagian gaji
terhadap karyawan begitu
memuaskan.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena merasa puas
terhadap kerja sama karyawan dalam
bekerja.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena saya merasa
puas dengan pengawasan yang
begitu disiplin dalam bekerja.

Saya bekerja di PT. Anugrah Sari
Laut Sibolga karena saya merasa
puas dengan pekerjaan yang sedang

saya kerjakan saat ini.s




